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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang 
telah menganugerahkan kepada kita segala nikmat, sehingga kita 
masih tetap berada dalam agama Islam yang dimuliakan. Shalawat 
serta salam tak lupa kita haturkan kepada junjungan kita Nabi besar 
Muhammad SAW beserta keluarga beliau, sahabat beliau dan orang-
orang yang senantiasa istiqomah dijalan-Nya.

Tujuan penulisan buku ini untuk membantu para pembaca 
mendapatkan sumber pengetahuan tentang Filsafat Ilmu. Buku ini 
diharapkan dapat diakses oleh semua pihak dan dijadikan sebagai 
bahan referensi dalam perkuliahan yang berkaitan dengan materi 
Filsafat Ilmu. Buku ini membahas materi tentang (1) Orientasi 
Umum Filsafat, (2) Filsafat Ilmu, (3) Hakikat Ilmu, (4) Metode 
Ilmiah, (5) Kejelasan dan Kebenaran Ilmiah, (6) Ontologi Hakikat 
Ilmu Pengetahuan, (7) Epistimologi Teori Ilmu Pengetahuan, (8) 
Aksiologi Etika Keilmuan, (9) Etika Keilmuan, (10) Sarana Berfikir 
Ilmiah, (11) Antara Ilmu dan Agama, (12) Silogisme, (13) Sains Dan 
Peradaban Islam Dalam Sejarah.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis untuk menyelesaiakan penulisan buku 
ini. Penghargaan yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Ibu 
Prof, Dr. Hj. Siti Muri’ah sebagai Dosen dan salah orang yang menjadi 
panutan penulis. Kepada Ayah dan Ibu tercinta terimakasih atas 
doa dan kasih sayang yang selama ini diberikan, kepada kakak-adik 
penulis terimakasih untuk semuanya, buat istri dan anak tersayang 
terimakasih atas semua motivasi, pengertian dan kerelaan kalian 
untuk berbagi waktu dengan pekerjaan ayah.
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini terdapat 
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu 
kepada para pembaca diharapkan dapat memberikan saran serta 
kritik konstruktif untuk perbaikan selanjutnya. Semoga buku ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua. Wassalam

Sangatta, 03 Januari 2025

Penulis
Dr. Khusnul Wardan, M.Pd.
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I
ORIENTASI UMUM FILSAFAT

A. Pengertian Filsafat
Usia filsafat dalam sejarah ilmu pengetahuan sudah cukup panjang. 
Filsafat lebih tua usianya daripada semua ilmu dan kebanyakan 
agama. Walaupun demikian, bagi kebanyakan orang awam, bahkan 
Sebagian ilmuwan beranggapan bahwa filsafat itu merupakan sesuatu 
yang kabur atau sesuatu yang sepertinya tidak ada gunanya karena 
hasil “lamunan” belaka, tanpa metode, tanpa kemajuan, dan penuh 
perbedaan serta perselisihan pendapat (Hamersma, 2008: 5). Filsafat 
adalah studi mengenai ilmu pengetahuan tentang kebijaksanaan untuk 
mencari dan menemukan kebenaran yang hakiki. Kata philsophia 
berarti cinta kepada pengetahuan mengenai kebenaran yang hakiki, 
yakni kebijaksanaan (kearifan, wisdom, dan hikmat). Akan tetapi, 
kecintaan seorang filsuf kepada pengetahuan kebijaksanaan tidaklah 
sama seperti kecintaan seorang pengumpul pengetahuan. Filsuf tidak 
tertarik untuk menghimpun pengetahuan yang sudah ditemukan 
oleh orang lain. Rupanya, filsuf lebih tertarik minatnya terutama pada 
proses untuk mencari pengetahuan yang sudah ataupun yang belum 
ditemukan oleh orang lain. Filsuf senantiasa sungguh-sungguh 
menemukan kebenaran yang hakiki dalam arti inti kebenaran 
totalitas utuh menyeluruh, yakni kebenaran sejatim(ultimate truth) 
yang mungkin dapat diraihnya.



Istilah filsafat berasal dari bahasa Arab “falsafah” yang diarabisasi 
dari kata Yunani, philoshopia (Poedjawidjatna, 1974:1). Kata ini terdiri 
atas dua kata, philo (cinta) atau philia (persahabatan, tertarik kepada) 
dan shopia (hikmah, kebijaksanaan, pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman praktis, inteligensi). Dalam Encyclopedia of Philosophy 
disebutkan “The Greek word sophia is ordinary translated as ‘wisdom’, 
and the compound philosophia, from which philosophy derives is 
translated as ‘the love”. Jadi menurut namanya, filsafat berarti cinta 
pada kebijakan atau kebenaran, atau ingin mencapai pandai, atau 
keinginan yang mendalam untuk menjadi bijak.

Lalu apa yang disebut bijak atau bijaksana? Ahmad Tafsir 
(2008:10) dalam bukunya mengutip penjelasan tentang kata bijak 
atau bijaksana dengan “wisdom” (terjemahan dari kata sophia), yang 
memiliki arti tidak saja pandai dalam bidang intelektual, akan tetapi 
meliputi lapangan mana saja yang menggambarkan inteligensia. 
Tukang kayu, misalnya, dengan kemahirannya mampu membuat 
meja dan kursi dari paduan bahan bahan seperti kayu, besi, dan plastik 
yang dimodifikasi hingga bernilai efektif dan estetik. Kemudian yang 
mirip dengan kata sophia, yaitu sophist (kaum sofis). Istilah ini terkait 
orang orang Yunani sebelum Socrates yang menyebut diri mereka 
sebagai cendekiawan. Mereka menjadikan persepsi manusia sebagai 
ukuran realitas dan menggunakan argumen argumen yang keliru 
dalam kesimpulan mereka. Sehingga kata sofis mengalami dua reduksi 
makna, yaitu berpikir yang menyesatkan. Socrates karena kerendahan 
hati dan menghindarkan diri dari pengidentifikasian dengan kaum 
sofis, melarang dirinya disebut dengan seorang sofis (cendekiawan). 
Oleh karena itu, istilah filsuf tidak pakai orang sebelum Socrates.

Pada mulanya kata filsafat berarti segala ilmu pengetahuan 
yang dimiliki manusia. Mereka membagi filsafat kepada dua bagian 
yakni, filsafat teoretis dan praktis. Filsafat teoretis mencakup: (1) 
ilmu pengetahuan alam, seperti: fisika, biologi, ilmu pertambangan, 
dan astronomi; (2) ilmu eksakta dan matematika; (3) ilmu tentang 
ketuhanan dan metafisika. Filsafat praktis mencakup: (1) norma-
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II
FILSAFAT ILMU

A. Orientasi Filsafat Ilmu
Setelah mengenal pengertian dan makna apa itu filsafat dan apa itu 
ilmu, maka pemahaman mengenai Filsafat Ilmu tidak akan terlalu 
mengalami kesulitan. Hal ini tidak berarti bahwa dalam memaknai 
Filsafat Ilmu tinggal menggabungkan kedua pengertian tersebut, sebab 
sebagai suatu istilah, Filsafat Ilmu telah mengalami perkembangan 
pengertian serta para ahli pun telah memberikan pengertian yang 
bervariasi. Namun demikian pemahaman tentang makna filsafat dan 
makna ilmu akan sangat membantu dalam memahami pengertian dan 
makna Filsafat Ilmu (Philosophy of Science). Pada dasarnya Filsafat 
Ilmu merupakan kajian filosofis terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan ilmu. Dengan kata lain, Filsafat Ilmu merupakan upaya 
pengkajian dan pendalaman mengenai ilmu (Ilmu Pengetahuan atau 
Sains), baik ciri substansinya, pemerolehannya, ataupun manfaat 
ilmu bagi kehidupan manusia. Pengkajian tersebut tidak terlepas 
dari acuan pokok filsafat yang tercakup dalam bidang Ontologi 
Epistemologi, dan Aksiologi dengan berbagai pengembangan dan 
pendalaman yang dilakukan oleh para ahli.

Secara historis filsafat dipandang sebagai the mother of sciences 
(induk segala ilmu). Hal ini sejalan dengan pengakuan Descartes yang 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip dasar ilmu diambil dari filsafat. 



Filsafat Alam mendorong lahirnya Ilmu-ilmu Kealaman, Filsafat 
Sosial melahirkan Ilmu-ilmu Sosial, namun dalam perkembangannya 
dominasi ilmu sangat menonjol. Bahkan ada yang menyatakan 
telah terjadi upaya perceraian antara filsafat dengan ilmu, meski 
hal itu sebenarnya hanya upaya menyembunyikan asal usulnya atau 
perpaduannya, seperti terlihat dari ungkapkan Sayyed Husein Nasr 
(1992): “Meskipun sains modern mendeklarasikan independensinya 
dari aliran filsafat tertentu, namun ia sendiri tetap berdasarkan 
sebuah pemahaman filosofis partikular baik tentang karakteristik 
alam maupun pengetahuan kita tentangnya, dan unsur terpenting di 
dalamnya adalah Cartesianisme yang tetap bertahan sebagai bagian 
inheren dari pandangan dunia ilmiah modern”.

Dominasi ilmu, terutama aplikasinya dalam bentuk teknologi, 
telah menjadikan pemikiran-pemikiran filosofis cenderung 
terpinggirkan. Hal ini berdampak pada cara berpikir yang sangat 
pragmatis-empiris dan parsial, serta cenderung menganggap 
pemikiran radikal filosofis sebagai sesuatu yang asing dan terasa 
tidak praktis. Padahal ilmu yang berkembang dewasa ini di dalamnya 
terdapat pemahaman filosofis yang mendasarinya sebagaimana 
yang dikatakan Nasr. Perkembangan ilmu memang telah banyak 
pengaruhnya bagi kehidupan manusia. Berbagai kemudahan hidup 
telah banyak dirasakan, semua ini telah menumbuhkan keyakinan 
bahwa ilmu merupakan suatu sarana yang penting bagi kehidupan. 
Bahkan lebih jauh ilmu dianggap sebagai dasar bagi suatu ukuran 
kebenaran. Pernyataan di atas mengindikasikan adanya kesulitan 
dan bahkan tidak mungkinan ilmu mampu menembus batas-batas 
yang menjadi wilayahnya yang sangat bertumpu pada fakta empiris. 
Memang tidak bisa dianggap sebagai kegagalan bila demikian selama 
klaim kebenaran yang disandangnya diberlakukan dalam wilayahnya 
sendiri. Namun jika hal itu menutup pintu refleksi radikal terhadap 
ilmu maka hal ini mungkin bisa menjadi ancaman bagi upaya 
memahami kehidupan secara utuh dan kekayaan dimensi yang ada 
di dalamnya.
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III
HAKIKAT ILMU

Ilmu merupakan sumber didalamnya memuat pengetahuan 
dan infromasi untuk dijadikan pegangan dalam menyelesaikan 
permasalahan dan menemukan jawaban dari pertanyaan tentang 
segalah hal. Al-Qur’an menuangkan dalam (Q.s An-nahl [16]:78) 
“manusia sebelum dilahirkan tidak mengetahuai sesuatupun dan 
Allah mengeluarkan kamu dari dalam perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. Allah akan menaikkan 
derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Keadaan manusia dengan 
seperti kertas putih yang suci dan lahir kemuka bumi membuat warna 
dalam kertas kehidupannya ia, mulai mencari tahu segala sesuatu 
yang muncul dalam pikirannya untuk mengetahui dan menerima 
jawaban atas pertanyaanpertanyaan dalam kehidupan dan manusia 
seiring dengan perkembangan nya mengetahui segala sesuatu yang 
diperoleh dari diri sendiri, dari seorang guru dan lingkungan sekitar 
dengan mengingat.

Dengan mengingat manusia juga diberikan sisi ketidak 
sempurnaan nya yaitu kebalikan mengingat, manusia sering 
melupakan dan ilmu yang diperoleh seketika menjadi lupa terlebih 
lagi manusia berpindah dari alam spiritual kealam material. Namun 
hal itu tidak menjadikan keilmuan bepindah pada porosnya sebagai 



yang memberikan pengetahuan untuk manusia dapat menemukan 
jalan kebenarana dalam kehidupan nya seperti dalam pengungkapan 
makna ilmu menjadikan manusia seseorang dapat menaikkan 
keimanan dan keyakinan yang ada pada dirinya dalam kenyataan 
ini Ilmu dijadikan pendorong kearah yang baik. Ilmu menjadikan 
manusia menuju pada kebenaran yang hakiki. Al-qur’an didalamnya 
merupakan semua kebenaran terhadap pengetahuan ilmiah juga 
dapat mengubah kehidupan dan karakter seseorang menjadi orang 
yang bersahaja dan berkepribadian yang baik hal ini senada dengan 
kebaikan yang membuat seseorang dapat diperolehnya ketenangan 
dan kemaslahatan baik didunia maupun diakhirat. Seseorang yang 
hidup dengan ilmu akan tetapi dalam Islam tidak menggunakan 
keilmuan nya yang tidak berdasarkan Al-qur’an hanyalah akan 
mendapatkan kehampaan bahkan kesesatan yang berbahaya baik 
didunia maupun diakhirat.

Ilmu merupakan suatu kegiatan berpikir manusia dengan didalam 
nya memuat sistem rangkai pemikiran yang rasional dan kognitif 
melalui metode dan procedural yang tersistematis dan melewati 
langkah-langkah yang sesuai dengan yang ada pada dunia keilmuan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Ilmu berisikan seluruh alam 
yang yang ada baik itu pengetahuan mengenai kemanusiaan sampai 
pada gejala-gejala alam dengan berpikir manusia ini dapat dihasilkan 
nya sekumpulan penegtahuan yang digunakan untuk bertahan dan 
berkembang dalam peradaban ini. Ilmu menjadikan suatau keadaan 
dengan saling terikat satu dengan yang lainnya dengan adanya ilmu 
dapat membangun sebuah kemasyarakatan atau menghidupkan 
individu dengan bertujuan untuk menggapai kebenaran pada 
kehidupan yang dipenuhi perubahan dan pembaharuan, dan seiring 
berjalannya kehidupan manusia dan peradabannya membangun 
manusia menjadi mempunyai pemikiran yang rasional dan mengubah 
pandangan nya kearah kemajuan hidup.

Dengan ilmu membangun sesorang dapat memahami 
dan memaknai kehidupan untuk tujuan mencapai kebenaran, 
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IV
METODE ILMIAH

Kita telah memiliki konsep atau gambaran umum dan menyeluruh 
tentang ilmu pengetahuan, yaitu pertama sebagai proses yang 
merupakan rangkaian kegiatankegiatan berkesinambungan, yang 
menggunakan rasio (akal budi) dan digunakan secara rasional (kritis, 
logis, dan sistematis), bersifat teleologis (memiliki tujuan), serta 
bersifat kognitif (menghasilkan pengetahuan sebagai gambaran serta 
penjelasan mental tentang hal yang diketahui dan disimpan dalam 
pikiran). Kedua, untuk menghasilkan atau mendapatkan sesuatu 
yang memang menjadi tujuannya, tentu saja rangkaian kegiatan ini 
bukan sekedar berlangsung begitu saja, namun perlu memperhatikan 
prosedurnya, yaitu merancang arah serta garis besar kegiatan yang 
akan dilakukannya, jalur jalan serta langkah-langkah kegiatan yang 
akan ditempuh, caracara, teknik serta sarana-sarana yang perlu 
digunakan.

Prosedur untuk menghasilkan atau mendapatkan ilmu 
pengetahuan disebut metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan 
ekspresi mengenai cara bekerja pikiran, dengan harapan 
menghasilkan pengetahuan yang memiliki karakteristik tertentu 
sebagai pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang memiliki sifat 
rasional dan teruji, sehingga tubuh pengetahuan yang disusun dan 
dihasilkannya merupakan pengetahuan yang dapat diandalkan. 
Dalam pembahasan tentang metode ilmiah ini, kami akan 



mencoba menguraikan prosedur kegiatan untuk menghasilkan 
atau mendapatkan pengetahuan ilmiah, yang meliputi beberapa 
pembahasan, yaitu: teori tentang pengetahuan, usaha memperoleh 
pengetahuan ilmiah, langkah-langkah kegiatan ilmiah, model, cara, 
teknik, serta sarana yang digunakan dalam kegiatan ilmiah, dan 
terakhir membahas tentang jenis-jenis metode ilmiah.

A. Teori Tentang Pengetahuan
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa rangkaian kegiatan yang 
dilakukan memiliki arah untuk menghasilkan pengetahuan ilmiah, 
yaitu pengetahuan yang sistematis, memiliki kejelasan, kebenaran, 
teruji serta dapat diandalkan. Dengan demikian jelaslah bentuk-
bentuk pokok kegiatan untuk menghasilkan pengetahuan adalah 
kegiatan berpikir serta kegiatan pengamatan inderawi. Berkenaan 
dengan penjelasan tentang terbentuknya pengetahuan (Epistemologi), 
terdapat tiga aliran pokok, yaitu: rasionalisme, emperisme, dan 
kritisisme. Penjelasan tentang ketiga aliran ini dirangkum dari buku 
Sudarminta (2002), Rasionalisme memiliki pendapat bahwa hanya 
dengan menggunakan prosedur tertentu dari akal saja kita bisa 
sampai pada pengetahuan yang sebenarnya, yaitu pengetahuan yang 
tidak mungkin salah. Sumber pengetahuan satu-satunya adalah akal 
budi manusia. Akal budilah yang memberi kita pengetahuan yang 
pasti benar tentang sesuatu. Kaum rasionalis menolak anggapan 
bahwa kita bisa menemukan pengetahuan melalui pancaindera kita. 
Akal budi saja sudah cukup memberi pemahaman bagi kita, terlepas 
dari pancaindera. Akal budi saja sudah bisa membuktikan bahwa ada 
dasar bagi pengetahuan kita, bahwa kita boleh merasa pasti dan yakin 
akan pengetahuan yang kita peroleh.

Menurut Plato, satu-satunya pengetahuan sejati adalah apa yang 
disebutnya sebagai episteme, yaitu pengetahuan tunggal dan tak 
berubah, sesuai dengan ide-ide abadi. Apa yang kita tangkap melalui 
pancaindera hanya merupakan tiruan cacat dari ide-ide tertentu 
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V
KEJELASAN DAN KEBENARAN 

ILMIAH

A. Pengertian Kejelasan
Ilmu pengetahuan merupakan hasil kegiatan mengetahui dan 
berpikir yang jelas dan benar. Dengan kegiatan ilmiah, kita berharap 
memperoleh pengetahuan yang jelas. Kejelasan yang diharapkan 
adalah kejelasan hubungan antara satu hal dengan hal lainnya, 
hubungan antara hal yang dijelaskan/diterangkan dengan hal yang 
menjelaskan/menerangkan. Penjelasan/keterangan tentang suatu hal 
dapat menyangkut antara lain berkaitan dengan: bagianbagiannya, 
hubungan hubungannya, tempatnya, sebabmusababnya, sifatnya, 
keberadaannya, kedudukannya. Kegiatan ilmiah berusaha menyelidiki 
dan memikirkan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan 
antara satu hal (yang perlu diterangkan) dengan hal lainnya (sebagai 
yang memberikan penjelasan).

Selain melakukan pengamatan/penyelididkan dengan teliti, kita 
juga dapat menemukan kejelasan hubngan antara satu hal dengan 
lainnya dengan melakukan penalaran/pemikiran secara logis. 
Dengan pengamatan inderawi, kita dapat memperoleh pengatahuan 
hubungan antara satu hal dengan lainnya sebagai keterangannya. 
Misalnya: kita dapat memperoleh pengetahuan dengan pengamatan 



inderawi bahwa: bunga mawar berbau wangi (penciuman); burung 
berkicau dengan merdu (pendengaran); lampu bersinar terang 
(penglihatan). Lewat langkah-langkah penalaran yang logis dan jelas, 
kita juga dapat memperoleh penjelasan adanya hubungan antara satu 
hal dengan hal lainnya yang sepertinya tidak ada hubungan, misalnya: 
air hujan yang turun dari langit ternyata berasal dari laut; makanan 
yang enak ternyata dapat menyebabkan penyakit.

B. Pengertian Kebenaran
Dari jenis katanya, “kebenaran” merupakan kata benda. Namun 
janganlah terlalu cepat langsung menanyakan dan mencari benda 
yang namanya “kebenaran”, jelas itu tidak akan ada hasilnya; itu 
merupakan usaha yang sesat. Meskipun ada kata benda “kebenaran”, 
namun dalam realitanya tidak ada benda “kebenaran”, yang ada 
dalam kenyataan secara ontologis adalah sifat “benar”. Kata benda 
“kebenaran” merupakan kata jadian dari kata sifat “benar” (sebagai 
kata dasarnya); ini merupakan rekayasa morfologis, agar hal yang 
merupakan sifat itu dapat dijadikan subyek atau obyek dalam suatu 
struktur kalimat perlu dijadikan kata benda terlebih dahulu, meskipun 
kenyataannya adalah tetap sebagai sifat.

Kebenaran adalah persesuaian antara pengetahuan, Penalaran 
dan objek (Dani, 2008:5), bisa juga diartikan suatu pendapat atau 
perbuatan seseorang yang sesuai dengan (atau tidak ditolak oleh) 
orang lain dan tidak merugikan diri sendiri. Kebenaran adalah 
lawan dari kekeliruan yang merupakan objek dan pengetahuan 
tidak sesuai. Roda sebuah mobil berbentuk segitiga. Kenyataannya 
bentuk roda adalah bundar, karena pernyataan tidak sesuai dengan 
objek maka dianggap keliru. Namun saat dinyatakan bentuk roda 
adalah bundar dan terjadi kesesuaian, maka pernyataan dianggap 
benar. Pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang sesuai 
dengan objek, yakni pengetahuan yang obyektif. Karena suatu objek 
memiliki banyak aspek, maka sulit untuk mencakup keseluruhan 
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VI
ONTOLOGI HAKIKAT ILMU 

PENGETAHUAN

A. Luas Ilmu Pengetahuan
Ontologi adalah bagian filsafat yang membahas hakekat realitas atau 
hakekat yang ada, termasuk hakekat ilmu pengetahuan sebagai sebuah 
realitas. Ada tiga macam yang ada (realitas) yang menjadi obyek 
pemikiran filsafat, yaitu alam fisik (cosmos), manusia (antropos), dan 
Tuhan (Teos). Pemikiran mengenai alam fisik menimbulkan filsafat 
alam atau kosmologi; pembahasan mengenai manusia menimbulkan 
filsafat manusia atau atropologi filsafat; dan pembahasan mengenai 
Tuhan menimbulkan filsafat ketuhanan atau teologi. Filsafat alam 
misalnya, dipersoalkan apakah alam ini pada hakekatnya satu 
(monistik) atau banyak (pluralistik), apakah ia bersifat menetap 
(permanent) atau berubah (change), apakah ia merupakan sesuatu 
yang aktual atau hanya kemungkinan (potensial).

Dalam filsafat manusia antara lain dipertanyakan apakah manusia 
itu badan atau jiwa atau kesatuan antara keduanya, apakah manusia 
itupada hakekatnya bebas ataun tidak bebas. Jadi masalah ontologi 
sangat luas ruang lingkupnya, bukan hanya terbatas pada masalah 
alam fisik saja, tetapi termasuk juga alam metafisik yaitu sesuatu yang 
berada di luar (beyond) dan setelah (after) alam fisik, atau alam yang 



lebih luas lagi yang tidak dikenal (terra incognito). Karena daerah 
cakupan ontologi itu sangat luas, termasuk alam metafisik, maka 
persoalan yang menyangkut ilmu pengetahuan juga sangat luas, 
meliputi ilmu pengetahuan tentang alam fisik dan metafisik. Jika alam 
fisik mengenai persoalan realitas kebendaan yang dapat diketahui 
dengan pengalaman empiris, sebaliknya alam metafisik yang berada 
di luar realitas kebendaan, tidak dapat diketahui melalui pengalaman 
empiris. Diantara hal-hal yang besar dalam persoalan metafisika ialah 
masalah ketuhanan, masalah hubungan badan-jiwa-roh, masalah 
keabadian dan perubahan, serta masalah asal mula dan akhir sesuatu.

B. Klasifikasi dan Hierarki Ilmu Pengetahuan
Seyyed Houssein Nasr, dalam kata pengantarnya untuk buku Osman 
Bakar, Hierarki Ilmu (1992:11), mengatakan bahwa kekacauan 
yang mewarnai kurikulum pendidikan modern di kebanyakan 
negara Islam sekarang ini ialah hilangnya visi hierarkis terhadap 
pengetahuan seperti yang dijumpai dalam sistem pendidikan Islam 
tradisional. Dalam tradisi intelektual Islam, ada suatu hierarki dan 
kesalinghubungan antara berbagai disiplin ilmu yang memungkinkan 
realisasi kesatuan (keesaan) dalam kemajemukan, bukan hanya 
dalam wilayah iman dan pengalaman keagamaan tetapi juga dalam 
dunia ilmu pengetahuan. Ditemukannya tingkatan dan hubungan 
yang tepat antar berbagai disiplin ilmu merupakan obsesi para 
tokoh intelektual Islam terkemuka, dari teolog hingga filosof, dari 
sufi hingga sejarahwan, yang banyak diantara mereka mencurahkan 
energi intelektualnya pada masalah klasifikasi ilmu. Dalam dunia 
Islam tradisional, subjek dan objek pengetahuan dipandang bersifat 
hierarkis. Hieraki pertama adalah Realitas Mutlak, yaitu Allah. 
Hierarki berikutnya ialah dunia jin dan manusia, dan akhirnya dunia 
alami.

Manusia dapat mengetahui melalui inderanya, akalnya, dan 
akhirnya melalui wahyu. Wahyu yang terkandung dalam Al-Quran 
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VII
EPISTIMOLOGI TEORI ILMU 

PENGETAHUAN

A. Sumber Ilmu Pengetahuan
Pengetahuan adalah keadaan tahu dan pengetahuan adalah semua 
yang diketahui. Dalam hal ini manusia ingin tahu, lantas ia mencari 
dan memperoleh pengetahuan. Nah yang diperolehnya itulah 
pengetahuan (Tafsir, 1993:14). Menurut Muhammad Hatta Dalam 
Burhanuddin Salam (1984:14) pengetahuan adalah yang teratur 
tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan masalah yang 
sama tabiatnya maupun menurut kedudukannya tampak dari luar 
maupun menurut bangunnya dari dalam. Sementara itu Jujun S. 
Suriasumantri (2009:103) menekankan bahwa hakikat pengetahuan 
merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek 
tertentu, termasuk di dalamnya ilmu. Jadi ilmu merupakan bagian 
dari pengetahuan yang diketahui oleh manusia di samping berbagai 
pengetahuan lainnya seperti seni dan agama.

Endang Saifuddin Anshari (1981:45) membedakan pengetahuan 
menjadi empat macam, (1) pengetahuan biasa, pengetahuan 
tentang hal hal biasa, yang sehari hari; (2) pengetahuan ilmiah, yaitu 
pengetahuan yang mempunyai sistematika tertentu; (3) pengetahuan 
filsufis, dan (4) pengetahuan teologis, yaitu pengetahuan keagamaan, 



pengetahuan tentang agama, bukan agama itu sendiri, atau 
pengetahuan tentang pemberitahuan Tuhan (wahyu). Dari beberapa 
pendapat di atas, maka pengetahuan dapat dijelaskan berdasarkan 
sumber sumbernya, yaitu pengetahuan yang bersumber pada indra, 
pengetahuan akal, pengetahuan intuisi dan pengetahuan wahyu.

1. Pengalaman Indriawi
Menurut aliran empirisme, segala macam pengetahuan yang 
kita peroleh adalah buah dari pengalaman pengalaman indriawi 
(Durant, 1998:319). Sebagai aliran filsafat yang menekankan 
peranan pengalaman dalam memperoleh pengetahuan, aliran 
empirisme cenderung mengecilkan peranan akal (Tafsir, 
1993:136). Kata empirisme berasal dari kata Yunani, yaitu 
empeirikos, artinya pengalaman. Menurut aliran ini manusia 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, dan bila 
dikembalikan kepada kata Yunani pengalaman yang dimaksud 
adalah pengalaman Indriawi (Bakhtiar, 2010:24). Kaum 
empirisme berpendapat bahwa pengetahuan manusia itu bukan 
didapatkan lewat penalaran rasional yang abstrak, namun 
melalui pengalaman yang konkret. Seperti gejala gejala alamiah 
yang bersifat konkret dan dapat dinyatakan lewat tangkapan 
pancaindra manusia, umpamanya terdapat pola yang teratur 
mengenai suatu kejadian tertentu, suatu benda padat kalau 
dipanaskan akan memanjang, langit mendung akan diikuti 
dengan turunnya hujan. Demikianlah seterusnya di mana 
pengamatan kita akan menambahkan pengetahuan mengenai 
berbagai gejala yang mengikuti pola tertentu.

Pengetahuan indriawi bersifat parsial itu disebabkan oleh 
adanya perbedaan antara indra yang satu dengan yang lain, 
masing masing indra menangkap aspek yang berbeda mengenai 
barang atau makhluk yang menjadi objeknya, jadi pengetahuan 
indriawi berada menurut perbedaan indra dan terbatas pada 
sensibilitas organ organ tertentu (Bakhtiar, 2010:42). Hal ini dapat 
dilihat bila kita memperhatikan pertanyaan seperti, bagaimana 
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VIII
AKSIOLOGI ETIKA KEILMUAN

A. Pengertian Etika
Etika berasal dari bahasa Yunani ethos (kata tunggal) yang berarti: 
tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, 
sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta, etha, yang berarti 
adat istiadat. Dalam hal ini kata etika sama pengertianya dengan 
moral. Moral berasal dari kata latin: Mos (bentuk tunggal), atau 
mores (bentuk jamak) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, 
watak, tabiat, akhlak, cara hidup (Nata, 2012:75). Menurut Bertens 
(2007:22) ada dua pengertian etika: sebagai praktis dan sebagai 
refleksi. Sebagai praktis, etika berarti nilai-nilai dan norma-norma 
moral yang baik yang dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan, 
walaupun seharusnya dipraktikkan. Etika sebagai praktis sama 
artinya dengan moral atau moralitas yaitu apa yang harus dilakukan, 
tidak boleh dilakukan, pantas dilakukan, dan sebgainya. Etika sebagai 
refleksi adalah pemikiran moral.

Adapun menurut Burhanuddin Salam, istilah etika berasal dari 
kata latin, yakni “ethic, sedangkan dalam bahasa Greek, ethikos yaitu a 
body of moral principle or value Ethic, arti sebenarnya ialah kebiasaan, 
habit. Jadi, dalam pengertian aslinya, apa yang disebutkan baik itu 
adalah yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). 
Lambat laun pengertian etika itu berubah dan berkembang sesuai 



dengan perkembangan dan kebutuhan manusia. Perkembangan 
pengertian etika tidak lepas dari substansinya bahwa etika adalah 
suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku 
manusia, mana yang dinilai baik dan mana yang jahat. Istilah lain 
dari etika, yaitu moral, asusila, budi pekerti, akhlak. Etika merupakan 
ilmu bukan sebuah ajaran. Etika dalam bahasa arab disebut akhlak, 
merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, 
perangai, tabiat, watak, adab, dan agama (Alfan, 2011:17). Istilah etika 
diartikan sebagai suatu perbuatan standar (standard of conduct) yang 
memimpin individu, etika adalah suatu studi mengenai perbuatan 
yang sah dan benar dan moral yang dilakukan seseorang (Hamzah, 
1993:12).

Menurut Webster Dictionary, secara etimologis, etika adalah 
suatu disiplin ilmu yang menjelaskan sesuatu yang baik dan yang 
buruk, mana tugas atau kewajiban moral, tau bisa juga mengenai 
kumpulan prinsip atau nilai moral. Etika adalah cabang filosofi yang 
berkaitan dengan pemikiran dengan pemikiran tentang benar dan 
salah. Simorangkir menilai etika adalah hasil usaha yang sistematik 
yang menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral 
individu dan untuk menetapkan aturan dalam mengendalikan 
perilaku manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk bisa dijadikan 
pedoman hidup. Satyanugraha mendefenisikan etika sebagai nilai-
nilai dan norma moral dalam suatu masyarakat.Sebagai ilmu, etika 
juga bisa diartikan pemikiran moral yang mempelajari tentang apa 
yang harus dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan (Hamzah, 
1993:14). Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral yang 
memuat keyakinan ‘benar dan tidak sesuatu’. Perasaan yang muncul 
bahwa ia akan salah melakukan sesuatu yang diayakininya tidak benar 
berangkat dari norma-norma moral dan self-respect (menghargai 
diri) bila ia meninggalkannya. Tindakan yang diambil olehnya 
harus ia pertangungjawabkan pada diri sendiri. Begitu juga dengan 
sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan tersebut mengganggu 
atau sebaliknya mendapatkan pujian (Faisal, 2006:5).
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IX
ETIKA KEILMUAN

A. Pengertian Etika Keilmuan
Etika keilmuan merupakan gabungan 2 suku kata, yakni etika dan ilmu 
yang kemudian menjadi sebuah kesatuan dan menghasilkan makna. 
Secara etimologis, etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang 
berarti karakter, watak kesusilaan atau adat kebiasaan dimana etika 
berhubungan erat dengan konsep individu atau kelompok sebagai alat 
penilai kebenaran atau evaluasi terhadap sesuatu yang telah dilakukan 
(Nurazizah, 2016:45). Dalam bentuk jamak, istilah ini menjadi ta 
etha yang berarti adat kebiasaan. Adapun secara terminologis, etika 
memiliki 3 makna, yaitu etika sebagai kumpulan nilai-nilai atau asas 
tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak, etika sebagai nilai-nilai 
benar salah-baik buruk yang dianut oleh suatu golongan masyarakat 
dan etika sebagai ilmu pengetahuan tentang apa yang baik dan yang 
buruk, serta tentang hak dan kewajiban moral (Teguh, 2011:54).

Istilan “etika” Sering digunakan dalam tiga perbedaan yang sangat 
terkait, yang berarti (1) merupakan pola umum atau “jalan hidup”, 
(2) Seperangkat aturan atau “kode moral”, (3) Penyelidikan tentang 
jalan hidup dan aturan-aturan perilaku atau merupakan penyidikan 
filosofis tentang hakekat dan dasar-dasar moral. Ia merupakan salah 
satu cabang filsafat, maka pengertian etika menurut filsafat adalah 
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 



memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui 
oleh akal pikiran. Etika dengan demikian bertugas merefleksikan 
bagaimana manusia harus hidup agar ia berhasil sebagai manusia, 
yang benar-benar mampu mengemban tugas khalīfah fī al-arḍi 
(Sukur, 2004:1-2). Kemudian dalam cabang filsafat, etika menjadi 
bagian dari filsafat nilai dan penilaian yang membicarakan perilaku 
orang. Semua perilaku memiliki nilai dan tidak bebas dari penilaian 
(Sutardjo, 2007:157). Sebagai cabang filsafat, maka etika bertitik tolak 
dari akal pikiran, tidak dari agama, disinilah letak perbedaan dengan 
etika Islam, yang bertitik tolak dari Qur‟an dan sunnah (Sukur, 
2004:5).

Etika juga merupakan cabang aksiologi yang mempersoalkan 
predikat baik buruk dalam arti susila, atau tidak susila. Sebagai masalah 
khusus, etika juga mempersoalkan sifat-sifat yang menyebabkan 
seseorang berhak, untuk disebut susila atau bijak. Sifat-sifat tersebut 
dinamakan “kebajikan” lawanya “keburukan” (Zubair, 1990:91). 
Dalam buku Sejarah filsafat Barat yang ditulis Bernard Delfgaauw 
menyatakan bahwa: etika merupakan seni untuk mencapai kebaikan. 
Kebaikan merupakan tujuan yang hendak dicapai setiap benda, yang 
diupayakan dengan perbuatan (Bernard, 1992:34). Etika juga dapat 
berfungsi sebagai penuntun pada setiap orang dalam mengadakan 
kontrol sosial.7Adapun etika pada dasarnya merupakan penerapan 
dari nilai tentang baik buruk yang berfungsi sebagai norma atau 
kaidah tingkah laku dalam hubunganya dengan orang lain, sebagai 
espektasi atau apa yang diharapkan masyarakat terhadap seseorang 
sesuai dengan status (Alfan, 2013:21).

Dalam khazanah pemikiran Islam, etika diartikan sebagai al-
akhlaq. Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlaq” berasal 
dari bahasa arab, jama’ dari bentuk mufrodnya khuluqun yang 
diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat 
tersebut mengandung segisegi penyesuaian dengan perkataan 
khalqun yang berarti kejadian serta erat hubungan khaliq yang berarti 
penciptaan makhluq yang berarti diciptakan (Zahrudin, 2004:1). 
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X
SARANA BERPIKIR ILMIAH

Berpikir merupakan suatu aktivitas menemukan pengetahuan 
yang benar atau kebenaran, sedangkan ilmiah artinya ilmu. Jadi 

berpikir ilmiah merupakan suatu proses untuk menemukan ilmu 
yang sistimatis, analitis, kausalitas, dan sintesis. Untuk mencapai 
hal itu diperlukan sebuah sarana, intrumen atau alat yang disebut 
sarana berpikir ilmiah. Tersedianya sarana tersebut memungkinkan 
dilakukannya penelaahan secara ilmiah, teratur dan cermat. 
Penguasaan sarana berpikir ilmiah ini merupakan suatu hal yang 
imperatif bagi seorang ilmuwan sehingga tanpa ini kegiatan ilmiah 
yang baik tidak dapat dilakukan. Sarana berpikir ilmiah pada dasarnya 
merupakan alat yang membantu kegiatan ilmiah dalam berbagai 
langkah ditempuh. Pada langkah tertentu biasanya dilakukan langkah 
tertentu pula. Oleh sebab itu, sebelum kita menguasai sarana berpikir 
ilmiah seyogianya kita telah menguasai langkah langkah dalam 
kegiatan ilmiah. Dengan jalan ini, maka kita akan sampai kepada 
hakikat sarana yang sebenarnya, sebab sarana merupakan alat yang 
membantu untuk mencapai tujuan tertentu. Atau, sarana berpikir 
ilmiah mempunyai fungsi yang khas dalam kegiatan ilmiah secara 
menyeluruh.

Sebagai proses, ilmu pengetahuan merupakan suatu rangkaian 
kegiatan ilmiah yang menggunakan rasio atau pikiran dan diusahakan 
secara rasional, kognitif, serta bersifat teleologis (memiliki tujuan). 



Untuk melakukan kegiatan ilmiah secara baik diperlukan sarana 
berpikir. Penguasaan sarana berpikir ilmiah ini merupakan suatu hal 
yang bersifat imperatif bagi seorang ilmuwan. Tanpa menguasai hal ini 
maka kegiatan ilmiah yang baik tak dapat dilakukan. Sarana berpikir 
ilmiah pada dasarnya merupakan alat yang membantu kegiatan 
ilmiah dalam berbagai langkah yang harus ditempuh. Pada langkah 
tertentu biasanya diperlukan sarana yang tertentu pula. Sarana 
merupakan alat yang membantu kita dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu; sarana berpikir ilmiah mempunyai fungsi-fungsi yang khas 
dalam kaitannya dengan kegiatan ilmiah secara menyeluruh.

Sarana berpikir ilmiah bukan merupakan ilmu dalam pengertian 
sebagai kumpulan pengetahuan yang didapatkan berdasarkan metode 
ilmiah, yang menggunakan berpikir induktif dan deduktif dalam 
mendapatkannya. Sarana berpikir ilmiah tidak mempergunakan 
cara sebagaimana digunakan dalam mendapatkan pengetahuan 
ilmiah. Tujuan mempelajari sarana berpikir ilmiah adalah untuk 
memungkinkan kita melakukan penelaahan ilmiah secara baik, 
sedangkan tujuan mempelajari ilmu dimaksudkan untuk mendapat 
pengetahuan yang memungkinkan kita untuk bisa memecahkan 
masalah kita sehari-hari. Sarana berpikir ilmiah merupakan alat 
bagi cabang-cabang pengetahuan untuk mengembangkan materi 
pengetahuannya berdasarkan metode ilmiah.

Sarana berpikir ilmiah merupakan alat bagi metode ilmiah 
dalam melakukan fungsinya secara baik. Pada dasarnya untuk 
dapat melakukan kegiatan berpikir ilmiah dengan baik maka 
diperlukan pemikiran rasional, yaitu kritis, logis, dan sistematis. Dan 
kemampuan berpikir tersebut sangat dibantu oleh sarana berpikir 
ilmiah yang berupa logika, bahasa, matematika dan statistika. Logika 
merupakan alat dasar yang dipakai manusia melakukan penalaran, 
dari proses mengidentifikasi, mendefinisikan, membandingkan, 
pengambilan keputusan hubungan antara satu pengertian dengan 
pengertian lainnya, serta melakukann kegiatan penyimpulan. Bahasa 
merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai dalam seluruh 
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XI
ANTARA ILMU DAN AGAMA

Jauh sebelum kelahiran ilmu pengetahuan modern yang menjadi 
peletak dasar scientific knowledge, agama sekian dalam abad 
lamanya sudah tumbuh dan berkembang sekaligus menjadi pedoman 
masyarakat dalam mengatur urusan keduniaan sekaligus sumber 
informasi mengenai kehidupan setelah mati kelak. Agama-agama 
besar (yang dianut oleh sebagian besar penduduk dunia) seperti 
Yahudi, Nasrani dan Islam lahir sebelum ilmu-ilmu modern yang 
menjadi cikal bakal kelahiran era modern. Berabad-abad lamanya 
masyarakat dunia tidak menggunakan piranti sosiologi untuk 
memahami struktur dan dinamika masyarakat, tidak menggunakan 
antropologi untuk sekedar ber- interaksi dengan budaya masyarakat 
lain yang berbeda atau tidak menggunakan kecaanggihan teknologi 
dalam mengatur rumah tangga, adiministrasi kantor dan urusan 
publik lainnya. Akan tetapi mereka mempedomani suatu keyakinan 
keagamaan yang semuanya serba abstrak dan absolut, dan 
menjadikannya sebagai falsafah dalam urusan apapun termasuk 
dalam mengatur urusan dunia.

Bahkan jauh sebelum agama-agama besar lahir, masyarakat 
Yunani Kuno pra-Socrates meyakini adanya kekuatan di luar 
kekuatan manusia (gaib) yang menjadi dasar dalam membangun 
tata kehidupan sehari-hari. Keyakinan akan adanya kekuatan adi 
kodrati tersebut (agama) secara alamiah terjadi pada tiap manusia 



dari generasi ke generasi, dengan berbagai suku, bangsa dan tradisi. 
Jika beragama dipahami sebagai percaya pada kekuatan gaib (Tuhan), 
maka setiap manusia sejak lahir sudah “beragama”, karena mereka 
secara natural memiliki naluri untuk meyakini adanya kekuatan 
supernatural.

Di sudut lain agama dihadapkan pada realitas sosial berupa 
pengandaian adanya sesuatu yang faktual, obyektif, sistimatik dan 
positif. Perjalanan hidup manusia kemudian sampai pada titik 
dimana kepercayaan terhadap kekuatan gaib berupa “agama” tersebut 
harus dibenturkan dengan keyakinan lain yang menuntut obyektifitas 
lebih terhadap agama. Sehingga agama tidak sekedar dilihat sebagai 
sesuatu yang gaib, unreal, irrasional, akan tetapi juga dituntut ilmiah, 
bisa dipahami siapa saja sebagai obyek kajian, dan pada akhirnya 
“harus” menjadi konsumsi ilmiah. Karena adanya tuntutan seperti 
itu, maka lahirlah wacana integrasi antara ilmu dan agama dalam 
lokus ilmu agama sebagai tuntutan atas mencairnya persoalan yang 
abstrak untuk dibawa ke ranah konkrit (Ahmad, 2007:86).

Persoalan kemudian yang muncul, bisakah ilmu dengan 
paradigma free value-nya bertemu dan berintegrasi dengan agama yang 
notabene berasal dari Tuhan? Bagaimana caranya agama masuk pada 
wilayah ilmiah? Bisakah semua persoalan agama diilmiahkan? Dari 
sini titik awal persinggungan antara ilmu agama dan dari sini pulalah 
upaya untuk mengintegrasikan kajian agama secara ilmiah, termasuk 
di dalamnya adalah kajian terhadap ilmu-ilmu keislaman. Tulisan 
ini berusaha mangungkap masalah tersebut dengan menggunakan 
perspektif filsafat ilmu. Hubungan antara ilmu dan agama tidak selalu 
berdampingan, saling mengisi, menyapa atau menyatu dalam satu-
kesatuan yang dikenal dengan ilmu agama. Namun memiliki akar 
sejarah yang panjang dan tidak mudah, gesekan yang keras bahkan 
tidak jarang melahirkan benturan berupa konflik, meski untuk 
sekedar ingin mempertemukan dua konsep dan paradigma yang 
berbeda. Di dunia Islam, hubungan Islam dan ilmu terutama filsafat 
mengalami fase-fase konstraksi yang tidak sederhana. Pada abad 10 
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XII
SILOGISME

A. Pengetian Silogisme
Silogisme merupakan bentuk penalaran dengan cara menghubung-
hubungkan dua pernyataan yang berlainan untuk dapat ditarik 
simpulannya. Silogisme termasuk kedalam penalaran deduktif dan 
pada bab sebelumnya sudah dibahas secara umum apa yang dimaksud 
dengan silogisme. Silogisme disusun dari dua proposisi (pernyataan) 
dan sebuah konklusi (kesimpulan). Silogisme selalu terdiri dari tiga 
term, kelebihan atau kekurangan term dapat menyebabkan kesalahan 
logika. Perlu untuk diingat, premis mayor dalam silogisme selalu 
bersifat lebih umum daripada premis minor. Dan juga kesimpulan 
dalam silogisme selalu mengenai Sesuatu yang bersifat khusus. Bisa 
disimpulkan bahwa alur penalaran silogisme dimulai dari pernyataan 
umum, kemudian pernyataan khusus dan berakhir pada kesimpulan 
khusus.

Unsur-unsur yang terdapat dalam silogisme adalah sebagai 
berikut:

1. Premis Umum → ialah pernyataan pertama, yang umumnya 
dinamai premis mayor. Premis ini memiliki arti kalimat yang 
dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Premis mayor berarti 
pangkal pikir yang membuat term mayor dari silogisme 



itu, dimana nantinya akan timbul menjadi predikat dalam 
kesimpulan.

2. Premis khusus → ialah pernyataan kedua, yang biasanya dinamai 
premis minor. Premis minor artinya pangkal pikiran yang kecil 
dari silogisme, dimana nantinya akan timbul predikat dalam 
kesimpulan.

3. Simpulan → ialah pernyataan ketiga yang umumnya disebut 
dengan kesimpulan. Yang mana merupakan keputusan baru 
yang menjelaskan bahwa apa yang benar dalam mayor, juga 
benar dalam term minor.

Dalam simpulan terdapat subjek dan predikat. Subjek simpulan 
disebut dengan term mayor dan predikat simpulan disebut term 
minor. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
suatu silogisme atau penarikan kesimpulan secara tidak langsung 
adalah sebagai berikut:

1. Silogisme terdiri dari tiga pernyataan.

2. Pernyataan (premis) pertama disebut premis umum.

3. Pernyataan (premis) kedua disebut premis khusus

4. Pernyataan ketiga disebut kesimpulan.

5. Apabila salah satu premisnya negatif, maka kesimpulannya pasti 
negatif.

6. Dua premis negative tidak dapat menghasilkan kesimpulan.

7. Premis khusus tidak dapat ditarik kesimpulan.

Silogisme juga mempunyai prinsip-prinsip atau asas- asas 
sebagai dasar untuk membuat proposisi-proposisi yang jelas sehingga 
dapat memiliki premis yang benar yang membuat konklusinya pun 
benar. Soekadijo (2009:83) mengatakan bahwa ada dua prinsip dari 
silogisme yaitu sebagai berikut:

1. Prinsip persamaan, prinsip ini mengatakan bahwa jika hal satu 
dengan hal dua sama maka hal yang ketiga juga akan sama.

294 FILSAFAT ILMU



307

XIII
SAINS DAN PERADABAN ISLAM 

DALAM SEJARAH

A. Pengertian Peradaban
Peradaban adalah hasil dari kompleksitas interaksi antara manusia, 
lingkungan, nilai-nilai budaya, dan zaman yang membentuk pola 
kehidupan sebuah masyarakat. Konsep peradaban tidaklah statis; 
sebaliknya, ia adalah refleksi dari dinamika yang senantiasa berubah, 
bergerak menuju kemajuan, namun juga rentan terhadap kemunduran 
seiring perubahan zaman. Setiap daerah memiliki peradaban yang 
unik, tercermin dari karakteristik budaya yang menjadi pondasi bagi 
masyarakatnya. Kualitas sumber daya manusia, kekayaan sumber daya 
alam, serta nilai-nilai budaya yang dianut memainkan peran krusial 
dalam menentukan arah maju atau mundurnya suatu peradaban. 
Peradaban bukanlah entitas yang berdiri sendiri, melainkan terikat 
erat pada dinamika sejarah, interaksi sosial, dan perkembangan 
teknologi serta pengetahuan pada masa tertentu.

Peradaban Islam adalah terjemahan dari kata Arab, al-Hadarah 
al-Islamiyah. Kata Arab ini sering juga diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan kebudayaan Islam. Kebudayaan dalam 
bahasa Arab adalah al-tsaqofah. Di Indonesia sebagaimana juga 
di Arab dan Barat masih banyak orang yang mensinonimkan dua 



kata kebudayaan (Arab al-tsaqofah; Inggris culture) dan peradaban. 
Namun dalam perkembangan ilmu antropologi sekarang, kedua 
istilah itu dibedakan. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang 
semangat mendalam suatu masyarakat sedangkan manifestasi- 
manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih berkaitan dengan 
peradaban. Kalau kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, 
sastra, religi (agama) dan moral, maka peradaban terefleksi dalam 
politik ekonomi dan teknologi (Effat, 1986:5).

Menurut Koentjaraningrat (1985:5) kebudayaan paling tidak 
mempunyai tiga wujud, (1) wujud ideal yaitu wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks ide-ide gagasan nilai-nilai norma-norma 
peraturan dan sebagainya, (2) wujud kelakuan yaitu wujud 
kebudayaan sebagai suatu Kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat dan (3) wujud benda yaitu wujud 
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya. Sedangkan istilah 
peradaban biasanya dipakai untuk bagian-bagian dan unsur-unsur 
dari kebudayaan yang halus dan indah menurutnya peradaban sering 
juga dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan yang mempunyai 
sistem teknologi seni bangunan seni rupa sistem kenegaraan dan ilmu 
pengetahuan yang maju dan kompleks. Jadi kebudayaan menurut 
definisi pertama adalah wujud ideal dalam definisi Koentjaraningrat 
sementara menurut definisi terakhir kebudayaan mencakup juga 
peradaban tetapi tidak sebaliknya.

Sementara itu, ada pula pendapat dari para ahli sosial yang 
menggunakan kata kebudayaan (tsaqafah) untuk hal-hal yang 
yang berkaitan dengan ide, sedangkan peradaban (al Hadharoh) 
menunjuk kepada aspek material. Dan ada pula yang mengatakan, 
bila kata-kata al-hadarah dan al-madaniyah dari segi asal usul bahasa 
umumnya berpengaruh terhadap penggunaan kedua kata itu sebagai 
istilah yang mengandung indikator hubungan antara manusia dan 
lingkungannya, maka kata-kata al-tsaqofah dengan perbaikan dan 
penyesuaian yang spesifik. Sebab peradaban merupakan suatu 
hubungan dengan ruang yang menimbulkan kondisi-kondisi yang 
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